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KESIMPULAN DAN SARAN

pulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh

kterisrik komite audit terhadap praktik manajemen laba. Selain itu digunakan

abel kontrol yaitu ukuran kantor akuntan publik. Berdasarkan hasil penelitian,

a penulis mengembil kesimpulan sebagai berikut:

Independensi komite audit tidak terbukti berpengaruh negatif terhadap praktik
manajemen laba.

Kompetensi komite audit terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
praktik manajemen laba. Artinya semakin banyak anggota komite audit yang
memiliki kompetensi dalam hal ini keahlian di bidang keuangan dan akuntansi
akan dapat mengurangi tindakan manajemen laba pada perusahaan.

Frekuensi pertemuan komite audit tidak terbukti berpengaruh negatif signifikan
terhadap praktik manajemen laba.

Ukuran komite audit tidak terbukti berpengaruh negatif terhadap praktik
manajemen laba.

Variabel ukuran kantor akuntan publik sebagai variabel kontrol terhadap praktik
manajemen laba memiliki pengaruh negatif tetapi tidak signifikan. Dengan
demikian, dalam penelitian ini ukuran akuntan publik tidak terbukti dapat

mengurangi tindakan manajemen laba di perusahaan.
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Investor sebaiknya memperhatikan praktik manajemen laba dalam

menentukan pilihan investasinya. Dengan adanya praktik manajemen laba,

investor tidak akan mendapatkan informasi yang tepat dan memadai karena

laporan keuangan. Dengan pengetahuan tersebut maka investor akan lebih hati-

hati dalam menginvestasikan modalnya dan dapat menentukan pilihan dengan

benar.

Untuk peneliti selanjutnya:

a.

Penelitian yang berkaitan dengan karakteristik komite audit yang berpengaruh
terhadap manajemen laba dapat dikembangkan dengan menambahkan
berbagai aspek yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Meneliti dan menelaah variabel baru yang dapat dijadikan sebagai proksi
manajemen laba.

Menggunakan model yang lebih tepat dalam menghitung discretionary
accrual yang sesuai dengan kondisi di Indonesia.

Melakukan pengujian dengan sampel perusahaan-perusahaan yang bukan
manufaktur dan menambah periode penelitian sehingga mungkin akan lebih

terlihat pengaruh dari komite audit terhadap praktik manajemen laba.
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